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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Terapi platelet rich plasma (PRP) untuk perbaikan diskus intervertebralis 

(DI) dan teknologi rekayasa jaringan telah menjadi penelitian intensif dengan hasil yang 

menjanjikan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh autologous PRP 

pada DI kelinci yang mengalami degenerasi. 

Metode: Tiga puluh sampel DI kelinci yang berumur 5 bulan diamati dalam penelitian 

ini. Sampel dimodifikasi menjadi diskus yang mengalami degenerasi dengan jarum 

ukuran 18, dan dibagi menjadi tiga kelompok. Penyuntikan dosis tinggi yaitu sebanyak 

0,5 cc autologous platelet-rich plasma (PRP) diberikan pada kelompok A. Pada 

kelompok B, diberikan injeksi intradiscal dosis rendah, yaitu 0,2 cc autologous platelet-
rich plasma (PRP). Sebagai kelompok kontrol, pada DI kelompok C diinjeksikan larutan 

phosphate buffer saline sebanyak 0,2 cc. Diskus diambil secara aseptik, kemudian diamati 

dengan metode histopatologi dan imunohistokimia. Data dikumpulkan dan diuji dengan 

Mann Whitney atau Kruskal- Wallis bergantung pada jumlah kelompoknya. 

Hasil: Selama 6 minggu setelah perlakuan, terdapat perbedaan bermakna antara 

kelompok yang diberikan PRP dan kelompok kontrol dalam hal derajat degenerasi 

nukleus pulposus (p = 0.004677). Kelompok PRP dosis tinggi memberikan efek 

regenerasi yang lebih baik daripada kelompok PRP dosis rendah, walaupun tidak 

signifikan (p = 0,06). Ditemukan adanya peningkatan derajat degenerasi IVD kelinci 

berdasarkan parameter caspase 3 baik pada PRP dosis rendah maupun tinggi, meskipun 

secara statistik tidak signifikan (p>0,05). 

Kesimpulan: Terapi autologus PRP pada DI yang mengalami degenerasi memicu 

terjadinya perbaikan yang signifikan pada diskus berdasarkan gambaran histologis, 

walaupun dalam karakteristik imunohistokimia tidak menunjukkan adanya perbaikan 

yang signifikan pada DI kelinci yang mengalami degenerasi. 

 

Kata Kunci: platelet rich plasma, degenerasi diskus, nukleus pulposus, Caspase 3 
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ABSTRACT 
 

Introduction: Platelet-rich plasma (PRP) treatment for intervertebral disc (IVD) repair 

and tissue engineering technologies have been the target of intense research with 

promising results. This study was aimed to investigate the effect of autologous PRP in 

the degenerated rabbit IVD. 

Methods: There are 30 samples of 5-months old rabbit IVD was observed in this study. 

Samples were injured according to an established degenerative model, with an 18-gauge 

needle, and divided into three groups. Intradiscal high-dose injections of 0.5 cc of 

autologous platelet-rich plasma (PRP) were administered in group A. In group B, 

intradiscal low-dose injections of 0.2 cc of autologous platelet-rich plasma (PRP) were 

administered. In the discs of group C as a control rabbits, 0.2 cc of phosphate buffered 

saline were injected. The discs were harvested aseptically, then observed with 

histopathology and immunohistochemistry method. Data collected and tested with Mann 

Whitney or Kruskal-Wallis depending on the number of groups. 

Results: During the 6 weeks after treatment, there was significant difference between 

PRP groups and control group in terms of nucleus pulposus histopathological 

degeneration grade (p = 0.004677). The high-dose PRP group provides a better 

regenerating effect than in low-dose PRP group, but not statistically significant (p = 0,06). 

It was found out that there is improvement in terms of degeneration level of rabbit IVD 

based on caspase 3 parameter in both low and high dose PRP, although it is not 

statistically significant (p>0,05). 

Conclusions: Autologous PRP intradiscal treatment in degenerative disc disease 

provokes significant improvement of the disc’s condition based on histological, although 

in the immunohistochemical characteristics give no significant improvement in 

degenerated rabbit IVD. 

 

Keywords: platelet rich plasma, intervertebral disc degeneration, nucleus pulposus, 

Caspase 3 
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